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METODOLOGI PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF

A. Metode Penelitian Pemberdayaan

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR). PAR yaitu sebuah istilah yang memuat seperangkat
asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan
bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional kuno. Asumsi-
asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial dan
kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai “apa kasus
yang sedang terjadi” dan  “apa implikasi perubahannya” yang
dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi

problematik, dalam mengantarkan untuk melakukan penelitian awal.*®
Secara bahasa PAR terdiri dari tiga kata yaitu partisipatory atau
dalam bahasa Indonesia partisipasi yang artinya peran serta,
pengambilan bagian, atau keikutsertaan. Kemudian Action yang artinya
gerakan atau tindakan, dan research atau riset artinya penelitian atau

penyelidikan.” PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan, diantaranya

adalah Action Research, Leraning by doing, Action Learning, Action

*Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,
2014), Hal. 90.

*® Pjus A. Partan dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer. (Surabaya: Arkola, 2006), Hal.
679.
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Sciense, Action Inquiry, Collaborative Research, Partisipatory Action
Research, Partisipatory Research, Policy-oriented Action Research,
Emancipatory Research, Conscientizing Research, Colliaborative
Inquiry, Participatory Action Learning, dan Dialectical Research.”

Menurut menurut Jamieson yg dikutip oleh Britha Mikkelsen
partisipasi  adalah  pelibatan masayarakat dalam pemilihan,
perencaanaan, dan pelaksanaan program yang akan mewarnai hidup
mereka.”® Menurut Yoland Wardwort, PAR adalah istilah yang memuat
seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan
dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional atau kuno.
Sedangkan menurut Hawort Hall, PAR merupakan pendekatan dalam
penelitian yang mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil
manfaat dari penelitian.*® Hal yang mendasari dilakukannya PAR
adalah kebutuhan untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan.

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain,
yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan
dalam aksi. PAR tidak mengkonseptualisasikan alur sebagai
perkembangan terhadap teori sebab akibat yang bersifat prediktif.®
Seblaliknya, slogan PAR adalah masa depan diciptakan, bukan

diprediksi.

" Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. Hal. 90.

“®Brita, Mokelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan,
(‘Yogyakarta: Yayasan Obor, 2003), Hal. 45.

* Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. Hal. 93.

* Ibid, Hal. 91.
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2. Subjek Dampingan

Sebanyak 27 posyandu yang terdapat di Bulak Banteng. Peneliti
hanya memfokuskan satu posyandu untuk piloting project. Posyandu
tersebut adalah Posyandu Anggrek 2 yang membawahi 2 RT yakni RT
12 dan 03 yang termasuk dalam wilayah administratif RW 08.
Posyandu ini di ketuai oleh Bu Siti Mukimah. Dari total 92 anak yang
terjangkit BGM, 10 diantaranya berada di Posyandu Anggrek 2 serta
dari 203 anak yang terjangkit gizi kurang 20 berada di Posyandu
Anggrek 2. Total semua anak yang menimbang adalah 157.

Pada kasus 10 anak yang terkena BGM dan 20 anak yang
terjangkit gizi kurang, Peneliti memfokuskan untuk berorientasi
pendidikan Ibu Balita untuk menggubah berat badan menurut umur
(BB/U). Peneliti selama 4 bulan akan intens melihat tingkat
perkembangan pengetahuan Ibu, yang akan ditunjukan pengasuhan
kepada anaknya. Keberhasilan pendidikan akan dapat dilihat berat
badan setiap bulan. Tabel dibawah ini adalah tabel awal untuk menjadi

acuan perubahan. Tabel akan disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Data Anak yang Terkena BGM (Pengukuran Menurut Menteri Kesehatan

R1) di Posyandu Anggrek 2 Kelurahan Bulak Banteng, Kecamatan Kenjeran

Nilai Z-Core Status Gizi

BB/U TB/U | BB/TB | BB/U TB/U

Irmatul H | Non 38 BIn , -3,354 -3,70 -1,25 S.Krg | S.Pendek | Normal
2 SyifaulH | Non 40 BIn 10,4 88,5 -3 -2,45 | -2,625 S.Krg | S.Pendek | Kurus
3 Fatin S Non 29 BIn 8,4 78 -3,4 -3,73 -1,571 S.Krg | S.Pendek | Normal
4 Alfinto T Non 50 Bln 11,1 90 -3 -3,83 -1,556 S.Krg | S.Pendek Normal
5 Ramdan H | Non 20 BIn 8 7,3 -3 -5,07 | -0,857 S.Krg | S.Pendek | Normal
6 Fahria Non 24 BlIn 7,6 75 -3,356 -3,21 -2,394 S.Krg | S.Pendek | Kurus
7 Bisma A Gakin 22 Bln 8,6 78,5 -3,2 -3,1 -1,674 S.Krg | S.Pendek Normal
8 Dewi S Non 6 BIn 46 56 -3,332 -2,76 -1,756 S.Krg | S.Pendek Normal
9 Sakti M Non 23 BIn 7,7 71 -3,11 -3,32 | -0,185 S.Krg | S.Pendek | Kurus
10 Farhan A Non 7 Bln 6,7 67 -3,23 -3,45 -1,394 S.Krg | S.Pendek Normal

Sumber : Hasil Penimbangan Posyandu Anggrek 2 Pada Bulan Maret 2016

Tabel. 3.2
Data Selesksi Dari 20 Anak yang Terkena Gizi Kurang (Pengukuran

Menurut Menteri Kesehatan RI)
Gakin | Umur | BB Status Gizi

/Non ()]

Saiful M Non 36 BIn 10,2 84,3 -3,70 -1,25 Krg S.Pendek Normal
2 Deva A Non 6 Bln 6 60 -2,3 -2 -1 Krg Pendek Normal
3 Saiful B Non 47 BIn 11,9 96 -2 -5,15 -0,2 Krg Pendek Normal
4 Arya Non 25BIn 9,5 85 -2 -3,5 -0,3 Krg Pendek Normal

Sumber : Hasil Penimbangan Posyandu Anggrek 2 Pada Bulan Maret 2016
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3. Prosedur Penelitan dan Pendampingan
Sebagai landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan

yang datang dari rakyat, dengan melakukan gerakan:*

1. Pemetaan Awal (Preliminary Mapping)
Pemetaan awal sebagai alat untuk memetakan anak yang terjangkit
BGM dan gizi kurang dengan menggunakan peta. Peta awal juga
memetakan untuk mencakup kebersihan lingkungan dan persebaran
rumah anak yang terkena BGM dan gizi kurang.

2. Penetuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial
Bersama Ibu-lbu Balita, peneliti mengagendakan program riset
melalui teknik Partisipatory Rural Appraisal (PRA)* untuk
memahami waktu untuk menentukan waktu yang tepat untuk
membangun perubahan melalui Sekolah Balita.

3. Pemetaan Partisipatif (Partisipatory Mapping)
Bersama Ibu-1bu Balita dan TIM dari Puskesmas, Peneliti melakukan
pemetaan wilayah, melihat persoalan yang dialami Ibu-lbu Balita.
Pemetaan partisipatif sebagai bagian emansipatori mencari data
secara langsung bersama Ibu-Ibu Balita.*

4. Merumuskan Masalah Kemanusiaan
Komunitas Ibu-lbu Balita akan merumuskan masalah mendasar hajat

hidup kemanusiaan yang dialaminya. Sebagaimana dalam

>! Ibid, Hal 104.
52 |bid, Hal 105.
>* Ibid, Hal 105.
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pendampingan ini fokus rumusan kemanusiaanya adalah mengenai
anak yang terjangkit BGM dan gizi kurang yang terjadi pada Balita.

5. Menyusun Strategi Gerakan
Komunitas Ibu-lbu Balita, TIM Ahli Gizi bersama Peneliti
menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan
yang telah dirumuskan.>® Fokusnya adalah menurunkan tingginya
angka BGM dan Gizi Kurang pada Balita yang ada di Kelurahan
Bulak Banteng, Kelurahan Kenjeran, Kota Surabaya melalui Sekolah
Balita yang akan digagas secara bersama-sama.

6. Pengorganisasian Masyarakat
Komunitas Ibu-lbu Balita didampingi Peneliti membangun pranata-
pranata social.>> Dalam hal ini adalah memaksimalkan kinerja
posyandu dalam mendampingi lbu Balita. Selain itu juga perlu
membentuk sekolah informal yang siap menampung Ibu-lbu Balita
untuk menambah pengetahuan dalam melakukan pola asuh pada
anaknya.

7. Melancarkan Aksi Perubahan
Dalam kaitan ini komunitas lbu Balita diharapkan sudah mampu atau
sudah terampil dalam mengurus dengan baik dan benar anak-anak

mereka  sesuai kemampuannya  masing-masing, tentumya

>* Ibid, Hal 106.
>> |bid, Hal 106.
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pengetahuan Ibu-lbu Balita di asah kemampuannya di Sekolah
Balita.

8. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat
Sekolah Balita merupakan alternative untuk merealisasikan pusat-
pusat belajar masyarakat.”® Sekolah ini dibangun atas dasar
keinginan mereka, karena kurangnya pengatahuan pola asuh yang
baik dari Ibu-Ibu Balita.

9. Refleksi
Peneliti bersama komunitas di damping oleh dosen pembimbing
merumuskan teoritisasi perubahan sosial.”’ Berdasarkan atas hasil
riset, proses pembelajaran masyarakat dan program-program aksi
yang sudah terlaksana, Peneliti dan komunitas lbu Balita bersama
TIM Ahli Gizi merefleksikan semua proses hasil yang diperoleh dari
awal hingga akhir.

10. Meluaskan Sekala Gerakan Dukungan
Berawal dari Piloting Projek Posyandu Anggrek 2 jika berhasil maka
akan diluaskan sekolah-sekolah Balita ini ke seluruh Posyandu
bahkan ke Kelurahan-Kelurahan lain yang masih tinggi angka BGM
dan Gizi Kurang seperti Sidotopo Wetan, Tanah Kali Kedinding, dan

Tambak Wedi.

*® Ibid, Hal 107.
>’ Ibid. Hal 107.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Sedangkan teknis pengumpulan data menggunakan teknik PRA
(Participatory Rural Apraisal) atau pemahaman pedesaan berdasarkan
peran serta secara umum melakukan pendekatan kolektif, identifikasi,
dan Klasifikasi masalah yang ada dalam suatu wilayah pedesaan. PRA
sendiri adalah sebuah teknik untuk menyusun dan mengembangkan
program oprasional dalam pembangunan tingkat desa. Metode atau
teknik ini ditempuh dengan memobilisasi sumber daya manusia dan
alam setempat, menstabilkan dan meningkatkan kekuatan masyarakat
setempat serta mampu pula melestarikan sumber daya setempat.®

Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau
program pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan.
Syaratnya adalah diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi
menguntungkan, dan berdampak positif bagi lingkungan. Secara prinsip
metode atau teknik ini dapat membantu dalam menggerakan sumber
daya alam dan manusia untuk memahami masalah, mempertimbangkan
program yang telah sukses, menganalisis kapasitas kelembagan lokal,
menilai kelembagaan modern yang telah diintodusir dan mambuat
rencana program spesifik yang oprasional secara sistematis.>

Sehingga program-program yang dilaksanakan nantinya

dilapangan akan tepat sasaran. Dengan cara menentukan bener-benar

%8 Moehar Daniel, dkk. PRA (Participatory Rural Apraisal). (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008)
Hal. 37.
* Ibid. Hal 37.
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apa yang akan di damping selama proses pendampingan tersebut.
Sebagaimana dalam proposal ini adalah pendampingan pada anak-anak
yang terjangkit BGM dan gizi kurang, maka tidak heran lagi jika
pendampingannya nanti adalah kepada Ibu-lbu Balita. Selain itu juga
kepada sekolah balita yang akan digagas.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka
pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisis
bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang
dihadapi yakni tingginya angka BGM dan gizi kurang di Kelurahan

Bulak Banteng. Adapun yang dilakukan nantinya adalah:®

a. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa
tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu.®!
Wawancawa semi terstruktur ini akan mendiskripsikan hasil dari
beberapa hasil wawancara dari tokoh masyarakat atau Ibu Balita
yang masih ada kaitannya dengan masalah gizi.

b. Mapping (Pemetaan)
Mapping atau pemetaan wilayah Kelurahan Bulak Banteng yang
meliputi data geografis, luas wilayah desa, luas wilayah pemukiman,

luas wilayah pekarangan, pembagian RT/RW/ Dusun dan posyandu,

% Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research.. Hal. 181.
*! Ibid. Hal. 145.
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serta juga penyebaran anak-anak yang terjangkit masalah BGM dan

gizi kurang.
c. Survey Belanja Rumah Tangga

Survey belanja rumah tangga atau SRT yakni meneliti anggaran

belanja rumah para keluarga.®® Berapa penghasilannya dan berapa

pengeluarannya serta berapa perbandingannya antara biaya yang

keluar untuk konsumsi dengan biaya kebutuhan sehari-hari lainnya.

Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, nantinya hasil

temuan di lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh peneliti
yang digunakan untuk penulisan dalam skripsi. Sedangkan sebagai
pembelajaran masyarakat sekaligus sebagai media untuk terjadinya
transformasi social atau perubahan pola pikir masyarakat agar lebih
baik dari sebelumnya terutama dari masalah angka masalah gizi kurang
yang masih tergolong tinggi. Hal ini dapat melalui teknik penggalian

data dan pengumpulan data melalui analisa PRA.

5. Teknik Validasi Data
Dalam prinsip metodologi PRA untuk meng crosh check data
yang diperolen dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu
system crosh check dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh

informasi yang akurat.®

®2 |bid. Hal. 153.
® Ibid. Hal. 128.
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a. Triangulasi Komposisi TIM

Triangulasi akan dilakukan oleh Peneliti bersama TIM Ahli Gzi dari
pihak Puskesmas Bulak Banteng bersama komunitas Ibu-lbu Balita.
Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan
tidak sepihak.** Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan

kesimpulan secara bersama.

. Triangulasi Alat dan Teknik

Dalam pelaksanaan di lapangan selain dilakukan observasi langsung
terhadap lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi
dengan Ibu-lbu Balita melalui FGD (Focus Group Disscusion).®
Triangulasi ini dilaksanakan pada saat proses Sekolah Balita dimulai,
sembari berjalannya sebuah program. Bentuknya berupa pencatatan

dokumen maupun diagram.

. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi

Triangulasi ini didapatkan ketika proses sembari berlangsung, antara
Peneliti, TIM Ahli Gizi dan Ibu-lbu Balita saling memberikan
informasi, termasuk kejadian-kejadian yang secara langsung di

lapangan yang terjadi sebagai keberagaman sumber data.®®

* Ibid. Hal. 129.
® Bambang Rudito dan Melia Famiola, Social Mapping, (Bandung : Rekayasa Sains, 2013), Hal.

180.

% 1bid. Hal. 130.
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6. Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka
Peneliti dengan komunitas Ibu-lbu Balita akan melakukan sebuah
analisis bersama. Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah
yang dihadapi yakni tingginya angka BGM dan gizi kurang di

Kelurahan Bulak Banteng. Adapun yang dilakukan nantinya adalah:

a. Kalender Harian
Kalender harian akan melihat pola pembagian waktu atau kegiatan
sebuah keluarga dalam waktu sehari-hari.®” Kalender harian ini dapat
melihat pola asuh orang tua kepada anaknya, dari emberian

makannya, mandi, jam bermain dan lain sebagainya.

b. Diagram Venn
Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga
dengan lembaga lainnya,®® semisal puskesmas dengan posyandu dan
dengan organisasi tertentu yang masih berkaitan, agar masyarakat

mengetahui pihak-pihat yang terkait dan juga peran kerjanya.

c. Diagram Alur
Diagram alur akan menggambarkan arus dan hubungan di antara

semua pihak-pihak yang terlibat sehingga membentuk sistem.®

*” |bid. Hal. 168.
% |bid. Hal. 171.
% Ibid. Hal. 175.
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Seperti di lapangan maka diagram alur akan melihat sebuah

kerangka kerja sistem dalam pengentasan kekurangan gizi.

d. Time Line
Timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat
dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur
waktu tertentu.”” Hal ini dapat menelusuri sejarah keberadaan
Posyandu Anggrek 2. Sehingga dapat diketahui perkembangan

Posyandu Anggrek 2 dari tahun ke tahun.

e. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan di
pecahkan bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan
dilalui, pohon harapan adalah impian kedepan dari hasil kebalikan
pohon masalah,”* dalam konteks di Bulak Banteng akar
permasalahannya adalah pola asuh orang tua yang masih belum
terarah.
d. Tata Kuasa, Tata Kelola dan Tata Guna

Tata kuasa atas milik, tata kelola atas manajemen dan tata guna atas

milik semua ditekankan untuk mendapatkan keberlanjutan dari

Sekolah Balita yang akan digagas. Semua penelitian atas kreatifitas

dan hak milik Anggota Sekolah Balita sebagai subjek dari penelitian

ini.

7% |bid. Hal. 157.
" Ibid. Hal. 184.
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B. Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Pendampingan
Adapun jadwal yang dilaksanakan selama pendampingan yang
kurang lebih membutuhkan waktu 7 bulan melalui teknik PRA atau
Partisipatory Rural Appraisal akan disajikan melalui tabel berikut :

Tabel 3.3
Jadwal Pelaksanaan Penelitian dan Pendampingan

No | Nama Kegiatan Pelaksanaan (Minggu)

Jan | Feb [Maret [April | Mei |Juni |Juli

1. | Pemetaan Awal | **
(Preliminary Mapping)

2. | Penetuan Agenda Riset| **
untuk Perubahan Sosial

3. | Pemetaan  Partisipatif X
(Partisipatory

Mapping)
4. | Merumuskan Masalah xx
Kemanusiaan
5. | Menyusun Strategi X
Gerakan
6. | Pengorganisasian =
Masyarakat
7. | Melancarkan AKksi x4
Perubahan
8. | Membangun Pusat-Pusat HON | XHXXX | XAHXX
Belajar Masyarakat
9. | Refleksi xx
10. | Meluaskan Skala

XXX
Gerakan Dukungan

C. Analisa Steakholders

Stakeholders disini tidak dapat di hindarkan dalam proses

pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah
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kurang gizi di kelurahan Bulak Banteng, hal ini sangat penting dilakukan

karena dalam proses pemberdayaan kebersamaan adalah suatu aset penting

yang harus terbangun, dengan bersama masyarakat akan menjadi satu dan

lebih mudah dalam pemecahan suatu masalah, beberapa pihak yang terlibat

yang direncanakan adalah:

Institusi

Karakteristik

Tabel 3.4

Analisa Steakholders

Resource

Bentuk

Keterlibatan

Tindakan yang Harus
Dilakukan

Aparat Kepala Desa | Aparat Mendukung, | 1.Mendata dan
Desa dan Ketua Pemerintah | memberi mengkoordinasi di
RT 03dan | dan Tokoh | pengarahkan masing-masing RT
RT 12 serta | Agama serta 2.Mewadahi Ibu-Ibu Balita
Tokoh lingkup senantiasa dan terus mendampingi
Agama terkecil memberi serta mengawasi program
support dalam yang akan dilaksanakan
prosesnya
Para Kader | Wadah Para | Turut 1. Memberikan | Memberikan arahan kepada
Posyandu | Ibu-lbu Terlibat dan penguatan Ibu-1bu Balita baik melalui
Memotivasi kepercayaan | pendekatan intra personal
2. Menjadi atau ekstra persolan
penghubung
antara
fasilitator
dengan Ibu-
Ibu Balita.
Dinas Bagian Ahli | Penyedia Sebagai Penerapan ilmu baru tentang
Kesehatan | Gizi lImu Narasumber standart operasional gizi dan
Kelurahan Kesehatan | Keilmuan nutrisi yang seimbang dan
Bulak Tentang Gizi | cukup untuk kebutuhan
Banteng Balita.
Dinas Bagian Penyedia Sebagai Mendampingi praktek atas
Kesehatan | Pendamping | Keilmuan Narasumber materi dan ilmu baru
Kota Gizi Kesehatan Keilmuan tentang standar operasional
Surabaya Tentang Gizi | gizi dan nutrisi yang

seimbang dan cukup untuk
kebutuhan balita setiap hari.




